PAGE  
2

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Fraktur atau patah tulang adalah terputusnya kontinuitas jaringan tulang dan/atau tulang rawan yang umumnya disebabkan oleh rudapaksa. Penanganan fraktur harus dilakukan secara komprehensif, mulai dari tempat kejadian pertama, dalam perjalanan ambulasi ke rumah sakit, sampai dengan dilakukannya tindakan medis baik itu tindakan non operatif maupun tindakan operatif bahkan sampai pada penanganan pasca operasi berupa rehabilitasi, baik itu tindakan rehabilitasi medis di rumah sakit maupun yang dilakukan di rumah oleh pasien itu sendiri dan juga dengan bantuan keluarga yang telah di berikan edukasi selama masa hospitalisasi. Tahapan penanganan fraktur apabila tidak dilakukan dengan baik, maka akan menyebabkan berbagai komplikasi. Ada 2 komplikasi yang bisa terjadi antara lain : komplikasi awal dan komplikasi lanjutan. Komplikasi awal antara lain : komplikasi lokal seperti nekrosis kulit, infeksi pada sendi atau arthritis septic, infeksi pada tulang  atau osteomielitis, emboli lemak, emboli paru, pneumonia, tetanus dan delirium tremens, dan komplikasi lanjut seperti malunion, delayed union, nonunion dan komplikasi pada sendi berupa kecacatan akibat kekakuan/joint stiffnes yang menetap (Rasjad, 2000). 

Joint Stiffness atau kekakuan sendi terjadi akibat dari oedem dan fibrosis pada kapsul ligamen serta otot sekitar sendi atau perlengketan dari jaringan lunak satu sama lain. Stiffness joint  merupakan rasa seperti diikat, pasien merasa sukar untuk menggerakan sendi (Brader H., 2006). Berdasarkan wawancara dengan dokter bedah orthopedi di Poli Orthopedi RSUD Mardi Waluyo Blitar didapatkan data Stiffnes merupakan komplikasi lanjut terbanyak dari jenis komplikasi lainnya yaitu sebesar 10% dari keseluruhan kasus fraktur. Komplikasi ini terjadi karena kegagalan pasien dalam melakukan rehabilitasi, Data kunjungan pasien dengan diagnose fraktur di RSUD Mardi Waluyo Blitar  selama bulan September 2018 mencapai 500 pasien. Menurut petugas poli  7-10% dari kasus pasca ORIF mengalami joint stiffness.
Kejadian fraktur terutama pada daerah ekstrimitas dan persendian (intra artikuler) membutuhkan penanganan yang tepat, terutama pasca dilakukanya operasi berupa pengembalian fungsi dengan dilakukan latihan gerak sendi. Komplikasi lanjut jika tidak dicegah sedini mungkin akan menimbulkan kecacatan, dan kecacatan ini yang paling banyak ditimbulkan adalah karena kekakuan sendi (stiffness), meskipun secara prosedur penanganan pada fraktur telah dilakukan dengan baik, jika terjadi kekakuan sendi yang menetap maka secara umum tujuan pengobatan dan perawatan penderita tidak tercapai. Pencegahan terjadinya kecacatan berupa Stiffnes atau kaku pada persendian dibutuhkan peran yang sangat penting dari berbagai pihak antara lain team medis,  perawat, dan kerjasama dengan team rehabilitasi medik rumah sakit serta yang tak kalah pentingnya adalah peran serta dari keluarga. Kenyataannya  peran keluarga masih sangat minim diberikan, hal ini terkait dengan permasalahan yang timbul dari beberapa faktor tersebut di atas.  
Peran pada hakikatnya adalah seperangkat perilaku, jadi dapat diartikan sebagai suatu perilaku. Peran keluarga sangatlah penting dalam menjaga kesehatan keluarga.  Peran keluarga didasarkan atas pelaksanaan 5 tugas keluarga dari Friedman (1998) dalam Suprajitno  (2004), yang didalamnya sebuah keluarga harus mampu melaksanakan 5 tugas keluarga yang meliputi : mengenal masalah kesehatan, memutuskan tindakan yang tepat bagi keluarga, memberikan perawatan pada keluarga yang sakit, memodifikasi lingkungan keluarga untuk menjamin kesehatan keluarga dan menggunakan pelayanan kesehatan yang tepat bagi keluarga. Perankeluarga dalam meberikan perawatan keluarga pasca ORIF akan mencegah kejadian Joint Stiffness pada pasien.  
Keluarga dengan peran keluarga yang baik akan berpengaruh terhadap rendahnya kejadian joint stiffness pada pasien paska ORIF. Hasil penelitian oleh Asih et. all (2013) di RSD dr. Soebandi Jember menyebutkan kejadian Joint stiffness  pada pasien post ORIF  adalah 16,7% ,  dengan rincian 10% derajat ringan dan 6,7% derajat berat. Selain itu didapatkan bahwa ada pengaruh dukungan keluarga pada pasien fraktur post ORIF atau OREF regio intra artikuler dalam rehabilitasi fisik terhadap terjadinya joint stiffnes pada pasien fraktur post ORIF atau OREF dengan p : 0,001. Hal ini menunjukkan betapa pentingya keluarga dalam pencegahan kejadian joint stiffness pada pasien pasca ORIF 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Peran Keluarga dalam Pelaksanaan  Latihan Rentang Gerak Dengan Kejadian Joint Stifness Pasien Pasca Open Reduction Internal Fixation Di Poli Orthopedi  Rsud  Mardi Waluyo Kota Blitar”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan penelitian adalah : Adakah hubungan Peran Keluarga dalam Pelaksanaan  latihan rentang gerak dengan kejadian Joint Stiffness Pasien Pasca Open Reduction Internal Fixation Di Poli Orthopedi  Rsud  Mardi Waluyo Kota Blitar ?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Mengetahui hubungan Peran Keluarga dalam Pelaksanaan  latihan rentang gerak dengan kejadian Joint Stifness Pasien Pasca Open Reduction Internal Fixation Di Poli Orthopedi  Rsud  Mardi Waluyo Kota Blitar.
1.3.2 Tujuan khusus

1. Mengidentifikasi Peran Keluarga dalam Pelaksanaan  latihan rentang gerak pasca Open Reduction Internal Fixation 
2. Mengidentifikasi kejadian Joint Stifness pasien pasca Open Reduction Internal Fixation 
3. Menganalisis hubungan Peran Keluarga dalam Pelaksanaan  latihan rentang gerak dengan kejadian Joint Stiffness Pasien Pasca Open Reduction Internal Fixation Di Poli Orthopedi  Rsud  Mardi Waluyo Kota Blitar
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Memberikan masukan serta kajian ilmiah bagi pengembangan ilmu khususnya mengenai asuhan keperawatan pasca bedah orthopedic dan asuhan keperawatan keluarga dengan anggota keluarga pasca ORIF.  
1.4.2 Manfaat Praktis

Sebagai bahan masukan kepada tempat penelitian untuk meningkatkan kualitas layanan khususnya mengenai peningkatan Peran Keluarga dalam Pelaksanaan  latihan gerak sendi bagi pendeirta pasca bedah orthopedik dan pencegahan kejadian stifness pada kasus pasca operasi orthopedic



